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Abstrak

Di SMK Negeri 3 Surabaya, jobsheet pelajaran praktik menggambar berupa lembar soal tanpa uraian materi praktik
yang lengkap. Proses pembelajaran menggunakan metode konvensional, mengakibatkan pembelajaran bersifat teacher
center dan siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Diperlukan pengembangan media jobsheet dengan uraian
praktik lengkap untuk mengurangi penjelasan yang berulang-ulang, melatih siswa belajar mandiri, kreatif dan
bertanggungjawab sehingga proses pembelajaran menjadi student center.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media jobsheet, mengetahui hasil belajar siswa setelah
diajar dengan media jobsheet, dan mengetahui respon siswa siswa setelah diajar dengan media pembelajaran jobsheet
pada kompetensi dasar Menggambar dengan Perangkat Lunak.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
dari Sugiyono dengan rancangan penelitian menggunakan single one shot case study. Subyek penelitian adalah kelas XI
TGB 2 SMK Negeri 3 Surabaya semester ganjil tahun ajaran 2015-2016. Teknik pengumpulan data dengan
mnggunakan lembar validasi, tes, dan angket. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kelayakan media
pembelajaran jobsheet, analisis hasil belajar siswa, dan analisis respon siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kelayakan media jobsheet yang dikembangkan dinyatakan Sangat Layak
(SL) dengan nilai validasi rata-rata keseluruhan media jobsheet sebesar 88,31%, dan penyumbang skor tertinggi
terdapat pada poin kebahasaan sebesar 91,11% sedangkan skor terkecil terdapat pada poin isi materi sebesar 86,66% ;
(2) ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan media jobsheet mencapai 92,00% dan dinyatakan tuntas secara
klasikal, sedangkan berdasarkan uji hipotesis dengan SPSS 18.0 menunjukkan bahwa thiwng (9.777) > tape (2.0639)
maka dapat diputuskan H, ditolak dan H, diterima yaitu hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media jobsheet pada
kompetensi dasar Menggambar dengan Perangkat Lunak lebih tinggi dari KKM 2,67; (3) prosentase rata-rata
keseluruhan respon siswa menghasilkan penilaian sebesar 81,76% dengan perolehan skor tertinggi terdapat pada
pernyataan 5 yaitu sebesar 85,60%, dan skor terendah terdapat pada pernyataan 3 yatu sebesar 77,60%, sedangkan
respon yang diberikan siswa terhadap media jobsheet yang digunakan dikategorikan Sangat Baik (SB).

Kata Kunci : Pengembangan Media Jobsheet, Kelayakan Media Jobsheet, Menggambar dengan Perangkat Lunak.

Abstract

At SMK Negeri 3 Surabaya, jobsheet of drawing lessons is still a sheet of question paper without a complete
description of the material. The learning process still using conventional methods, resulting teacher center learning and
students are becoming passive. The development of jobsheet with a completed practice description to reduces repetitive
explanation, train students to learning independently, creatively and responsibly so that the learning process into a
student center.

The aim of this research was to determine the feasibility of jobsheet, know the learning outcomes of students after
being taught with the jobsheet, and to know the response of the students after taught with the jobsheet on basic
competencies Drawing with Software.

The method used is the Research and Development (R & D) of Sugiyono with research design using a single one-shot
case study. Subjects were class XI TGB 2 SMK Negeri 3 Surabaya of the first school year in 2015-2016. The technical
data research collecting used of sheet validation, test, and questionnaire. The data analysis of this research is analysis
feasibility of jobsheet, analysis of student learning outcomes, and analysis of student responses.

The results showed that: (1) feasibility jobsheet developed for subjects Drawing with Software declared Very Decent
(VD) and the highest scores contributor contained in the linguistic point of 91,11%, while the smallest scores contributor
contained in the material point of 86,66%; (2) completeness of student learning outcomes after using jobsheet reached
92.00% and otherwise completed in the classical, while based on hypothesis testing with SPSS 18.0 indicates that t.oun
(9777)> t e (2.0639) then it can be decided Hjy is rejected and H, accepted that outcome learning students taught by
jobsheet on basic competence Drawing with Software higher than KKM 2.67; (3) the overall average percentage of
student responses produce of 81.76% with the highest scores in the 5 statement that’s equal to 85.60%, and the lowest
score in the 3 statement that’s equal to 77.60%, while the response given students after taught with the jobsheet
categorized Very Good (VG).

Keywords : Jobsheet Development, Jobsheet Feasibility, Drawing with Software.

154



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 1 Nomer 1/JKPTB/16 (2016) : 154 - 160

PENDAHULUAN

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur
yang sangat penting sebagai salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam pembelajaran yaitu metode mengajar
dan media pembelajaran (Arsyad ,2009:15). Penggunaan
media pembelajaran berupa media cetak atau elektronik
yang efektif akan membantu siswa lebih mudah dalam
memahami dan mengingat materi yang disampaikan
(Wibowo, 2013:77).

Berdasarkan hasil survey awal penelitian tanggal 9
Februari 2015 di SMK Negeri 3 Surabaya program
keahlihan Teknik Gambar Bangunan (TGB), menurut
Drs. Agus Kristianto salah satu guru SMKN 3 Surabaya
program keahlian Teknik Gambar Bangunan, pada saat
proses belajar mengajar guru menggunakan metode
pembelajaran langsung dengan menggunakan media
LCD dengan jobsheet pada mata pelajaran Menggambar
dengan Perangkat Lunak. Akan tetapi, jobsheer untuk
pelajaran praktik, masih berupa lembar soal tanpa uraian
materi praktik yang lengkap.

Menurut Team MPT TTUC Bandung dalam
Adnyawati (2011:65), jobsheer vang disebut juga
lembaran kerja adalah suatu media pendidikan yang
dicetak membantu instruktur dalam pengajaran
keterampilan, terutama didalam laboratorum (work shop)
tentang bagaimana cara untuk membuat atau
menyelesaikan sesuatu job atau peketjaan.

Lebih lanjut menurut Yuniarti (2015: 94), untuk
memenuhi kriteria jobsheer vang baik, ada beberapa
bagian-bagian yang harus tercantum dalam jobsheer,
diantaranya adalah : (1) kompetensi, (2) alat dan
kelengkapannya, (3) prosedur keselamatan kerja, (4)
langkah-langkah kerja, (5) gambar kerja, dan (6) hasil
kerja. Dalam hal ini, bagian-bagian dari jobsheer yang
ada di SMK Negeri 3 Surabaya program keahlian Teknik
Gambar Bangunan belum lengkap seperti yang
disebutkan diatas, akibatnya guru harus menjelaskan
berulang-ulang untuk memahamkan siswa tentang materi
pembelajaran.

Berdasarkan permalasahan tersebut, solusi yang
dapat digunakan salah satunya adalah membuat media
pembelajaran baru yang efektif ataupun
mengembangkan media yang sudah tersedia.

Solusi yang diambil untuk penelitian ini adalah
mengembangkan media yang sudah tersedia di SMK
Negeri 3 Surabaya program keahlihan Teknik Gambar
Bangunan (T GB). Pengembangan media yang dimaksud
adalah pengembangan media jobsheet untuk mata

nelaijaran Mengoambar dengan Peranckat Tunak Mata
peiajaran Vi gaamoar aongan roranggatl Lunax, hvala

pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak
merupakan pelajaran yang lebih banyak memfokuskan
pada praktik daripada teori. Maka dari itu, diperlukan
media pembelajaran yang efektif dalam menyampaikan
materi tentang langkah-langkah praktik yang baik dalam
menggambar dengan perangkat lunak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
media jobsheert, hasil belajar siswa setelah menggunakan
media jobsheer, dan respon siswa terhadap media
Jjobsheet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diarahkan pada pengujian model
melalui pengembangan suatu produk perangkat media
pembelajaran berupa jobsheet. Metode yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan (Research &
Development). Metode Research &  Development
digunakan untuk menghasikan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013: 297).
Rancangan metode R & D terdiri dari 10 langkah, akan
tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan 6 langkah.
Berikut adalah 6 langkah yang digunakan dalam penelitin,

ditunjukkan pada Gambar 2,1.
BAB III

1
T
|
Potensi dan l\ Peng_ump_ula_ml|\ Desain > Validasi

Masalah |‘|/ Data Produk

Uji Coba Revisi
. Produk Produk

BAB IV

1
Gambar 2.1 Diagram Alir

A. Rancangan Penelitian
1. Potensi dan Masalah
a. Potensi

Potensi yang ada adalah sarana dan prasarana
yang tersedia lengkap (laboratorium komputer,
LCD, bengkel kerja praktik, dll), disamping itu di
SMK 3 Surabaya memiliki para pengajar yang
ahli dan profesional dibidangnya, dan siswa yang
berkompeten karena yang menjadi siswa SMK 3
Surabaya merupakan siswa terpilih yang telah
mengikuti tes seleksi nilai NUN, tes akademik,
serta tes kesehatan. Dengan adanya potensi
tersebut apabila tidak dikembangkan dengan
maksimal akan menjadi kurang, kaitannya dengan
proses pembelajaran dan hasil dari pembelajaran
tersebut untuk siswa.

b. Masalah

Masalah yang ada adalah media jobsheet yang
ada hanya berupa lembar soal yang diberikan
untuk mengerjakan tugas. Sedangkan materi yang
terkait dengan lembar soal vang diberikan,
disampaikan guru  secara langsung sehingga
apabila terdapat siswa yang belum memahami
materi yang disampaikan, guru harus menjelaskan
secara berulang-ulang.

Penonumnullkan Data
cengumpuiKan 2Jata

Pengumpulan data difokuskan pada
pengumpulan data untuk mengembangkan media
pembelajaran  jobsheet sebagai  solusi  dan
pengembangan potensi dan masalah di SMK Negeri
3 Surabaya. Data yang dicari meliputi data untuk
mengetahui kelayakan media dengan angket yang
divalidasi oleh validator.

(o]

B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas XI Teknik
Gambar Bangunan TGB 2 di SMK Negeri 3 Surabaya.
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C. Rancangan Uji Coba

Rancangan uji coba ini menggunakan rancangan
single one shot case study (Sugiyono, 2013: 4353)
dengan pola sebagai berikut :

X 0
Treatment Observasi

Gambar 2.1 Desain Uji Coba
(Sugiyono, 2011: 110).
Keterangan :
X = Perlakuan kelompok menggunakan media
jobsheet
() = Hasil Belajar

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan beberapa cara, yaitu :
1.Lembar Validasi, untuk menentukan kelayakan
media jobsheet yang dikembangkan dan perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu
silabus, RPP.
2. Tes, untuk mengetahui ketuntasan hasil siswa dengan
menggunakan media jobsheet.
3. Angket, angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap media.
. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Intrumen Validasi Perangkat Pembelajaran
2. Instrumen Validasi Media Jobsheet
3. Instrumen Tes Kinerja
4. Instrumen Respon Siswa Terhadap Jobsheet
. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran
Kelayakan media diperoleh dari hasil lembar
validasi penilaian media pembelajaran dan materi
oleh para validator. Langkah dari analisis kelayakan
media pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Menentukan skor maksimal validator
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
|3 nilai tertinggi validator/ responden=nxp |
Dimana : n = jumlah validator
p = bobot maksimal nilai kualitatif
(Riduwan, 2011: 40)

b. Menentukan ~ jumlah  jawaban  validator/
responden. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Sangat Baik nx5
Baik nx4
Cukup Baik nx3
Tidak Baik nxz2
Sangat Tidak Baik nx1l +
Skor Validasi =
Dimana : n = jumlah validator yang memilih

penilaian kualitatif.
(Riduwan, 2011: 40)
¢. Menentukan hasil rating (HR)
Setelah melakukan penjumlahan jawaban
validator/responden, langkah berikutnya
menentukan hasil rating dengan rumus :

156

> Skor Validator

HR = > Skor Tertinggi

x100%

(Riduwan, 2011:40)
Lebih lanjut, nilai HR, disesuaikan
dengan instrumen (Skor Skala Likerr) untuk

diketahui valid atau tidaknya perangkat tersebut.
d Pengukuran ukuran penilaian beserta bobot

nilainya.
Tabel 2.1. Bobot Penilaian Kualitatif Skala Likert
Penilaian Bobot Penilaian
Kualitatif Nilai Kuantati f
Sangat Baik 5 84%- 100%
Bak 4 68% - 83%
Sedang 3 52%-67%
Buruk 2 36% —351%
Buruk Sekali 1 20%-35%

(Sumber: Riduwan, 2010: 39-41)

Tabel 2.2 Penentu Ukuran Bobot Hasil Penilaian Validasi

Hasil Rating (%) Kriteria Penilaian
81%-100% Sangat Lavak (SL)
61%-80% Lavak (L)
41%-60%0 Sedang (S)
21%-40% Tidak Lavak (TL)
0%-20% Tidak Lavak Sekali (TLS)

(Sumber: Riduwan, 2010: 39-41)
2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Data  hasil belajar siswa ditentukan dengan
menggunakan kriteria ketuntasan belajar berdasarkan
UU No. 104 Tahun 2004, dapat dilihat dalam tabel
3.8 dibawah ini.
Tabel 2.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Ketun'tasan Predikat
Keterampilan

3,85 -4,00 A
3,51-3,84 A-
3,18 - 3,50 B+
2,85-3,17 B
2,51 -2.84 B-
2,18 - 2,50 C+
1,85-217 C
1,51-1,84 C-
1,18 - 1,50 D+
1,00-1,17 D

(Permendikbud Nomor 104, 2014: 12)
Menurut permendikbud Nomor 104 (2014:12),
ketuntasan hasil belajar individu untuk keterampilan
ditetapkan dengan capaian optimum 2,67 dengan
predikat B-. Untuk menghitung ketercapaian hasil
belajar siswa ditentukan dengan rumus seperti
dibawah ini.

Y.Skor yang diperoleh

Y.Skor Maksimal
Dari perhitungan tersebut siswa dinyatakan

tuntas jika nilai yang diperoleh > 2,67 dengan
predikat B-. Sedangkan untuk ketuntasan hasil
belajar klasikal kelas dapat dihitung dengan rumus
seperti dibawah ini.

Ketuntasan belajar siswa

¥ Siswa yang tuntas
= x 100 %

Nilai Siswa =

Y. Seluruh siswa
(Trianto, 2010: 241)
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Langkah selanjutnya, dilaksanakan uji hipotesis Tabel 2.5 Penentu ukuran bobot hasil penilaian respon
yang membandingkan antara nilai hasil belajar Presentase Penilaian
psikomotor siswa XI TGB 2 SMK Negeri 3 Surabaya 81%-100% Sangat Baik (SB)
dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM= 61%-80% Baik (B)

2,67 dengan predikat B-). Adapun langkah-langkah 41%-60% Sedang (S)
Uji-t hipotesis adalah sebagai berikut. 21%-40% Buruk (BR)
a. Merumuskan Hipotesis Statistik. 09%-20% Buruk Sekali (BS)
1) Hy: p, = 2,67 ; hasil belajar siswa yang (Sumber: Riduwan, 2010: 39-41)
diajarkan dengan media jobsheer pada G. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

kompetensi dasar Menggambar  dengan 1. Silabus

Perangkat Lunak tidak lebih tinggi dari nilai Prosentase rata-rata pada poin Perwajahan dan

KKM 2.67. Tata Letak dihasilkan nilai sebesar 82,5%, poin Isi

’ . . . sebesar 83,3%, dan poin Bahasa sebesar 80,0%.

2) H_ﬂ:_ M > 2,67 ; hasil jbelajar siswa yang Adapun hasil penilaian rata-rata keseluruhan dari ke
diajarkan dengan media jobsheer pada tiga poin penilaian dihasilkan prosentase sebesar
kompetensi ~ dasar Menggambar  dengan 82,70%, berkategori Sangat Layak (SL), berdasarkan

Perangkat Lunak lebih tinggi dari KKM 2,67. kriteria penilaian kelayakan dari Riduwan (2010: 39-
b.Membuat Keputusan Hipotesis. 41). Hasil validasi dapat dilihat pada gambar 2.3

Pada Penelitian ini, wji statistik dilakukan bawall ipi.

dengan membandingkan antara nilai ketuntasan  Presentase Kelayakan Silabus Tiap Poin
hasil belajar siswa dengan Kriteria Ketuntasan £ 90.00% Penilaian

Minimal (KKM=  267) yang dianalisis & 85.00% 82.5% 83.3% s0.0%
menggunakan SPSS  versi 18.0 yaitu dengan ¥ 50.00% m
menggunakan One Sample T-test, dengan taraf % 75.00% ‘ ‘
signifikasi yang digunakan sebesar ¢ = 0,05. Untuk g &

membuat  keputusan  hipotesis  hasil  SPSS s Poin Penilaian
digunakan ketentukan bahwa Hj diterima apabila

taraf signifikansi > 0,05 sedangkan H, diterima u Perwajahan dan Tata Letak  wlsi  wBahasa
apabila hasil signifikansi < 0,05 dengan taraf

signifikansi nyata a = 0,05. Gambar 4.4 Diagram Presentase Kelayakan Silabus

3. Analisis Respon Siswa .
Adapun langkah unfuk menganalisis data 2. Rencana Perangkat Pembela]arlan (RPP)
respon siswa adalah sebagai berikut. Prosentase rata-rata pada poin Perwajahan dan
Tata Ietak dihasilkan nilai sebesar 83,3%, poin Isi

a. Analisis data angket: A : : :
Langkah-langkah menganalisis data angket sebesar 82,9%, poin Skenario/ Kegiatan Belajar
Mengajar sebesar 82,0%, poin Bahasa sebesar

adalah sebagai berikut: & ; S o
1) Menghitung jumlah siswa yang memilih tiap 80,0%, dan. untuk poin Penilaian sebesar 90,(?/0.
alternatif jawaban. Adapun hasil penilaian rata-rata keseluruhan dari ke

lima poin penilaian dihasilkan prosentase sebesar
83,20%, berkategori Sangat Layak (SL),
berdasarkan kriteria penilaian kelayakan dari
Riduwan (2010: 39-41). Hasil validasi dapat dilihat
pada gambar 2.4 dibawah ini.

2) Menentukan nilai tertinggi responden
Penentuanya adalah banyaknya responden
kali nilai bobot tertinggi pada enilaian
kualitatif adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.
| Nilai tertinggi responden: nx i J Presentase Kelayakan RPP Tiap Poin Peréi(!zggn
.U70
Keterangan: ‘;" 90.00% ‘
n : banyaknya responden Sgs.000 | 833% 829% g 00
T 80.0%

3) Menghitung presentase dengan perumusan:
Jumiah skor respon

i : bobot nilai penilaian kualitatif (0-5) 2 80.00% ‘
_ Skor total seluruh siswa

ot
8 75.00%
5
2 70.00%

0, . s
Jumlah skor maksimal x100% u%e:rwajahan dan Tata LefaRi" Penilaian
(Sumber: Riduwan, 2010: 41) alsi
Tabel 2.4 Ukuran penilaian dan bobot nilai respon siswaa :g;%gi;'o KBM
Penilaian Kualitatif | Fomiain | Bobot ‘Penilaian
— uanfitanl | Awal Gambar 2.4 Diagram Presentase Kelayakan RPP

Sangat Setuju (ST) §1-100 5

Setuju (S) 61-80 3 HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Netral (N) 41-60 3 A. Hasil Penelitian
Tidak setuju (TV) 21-40 2 Berikut adalah uraian tahap penelitian berdasarkan
Sangat tidak setuju 0.20 ) langkah penelitian R & D.

(STS) -

(Sumber: Riduwan, 2010: 39-41)
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1. Desain Media Jobsheet.

Media jobsheer yang dikembangkan adalah media
jobsheer praktik Menggambar dengan Perangkat
Lunak. Adapun tampilan cover jobsheet dapat dilihat
pada Gambar 3.1 dibawah ini.

TEKNIK GAMBAR BANGUNAN

S_MK Bangunan ]

Gambar 3.1. Tampilan Cover Jobsheer

Lebih lanjut, Isi joshheer terdiri dari Halaman
Judul, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar,
Bab I, Bab II, Bab I, dan Daftar Pustaka. Untuk
Bab I Pendahuluan terdiri dari deskripsi jobsheet,
prasyarat penggunaan jobsheet, petunjuk penggunaan
Jjobsheer untuk siswa dan guru, dan tujuan akhir yang
ingin dicapai setelah menggunakan jobsheer Adapun
menurut Widya (2011:69), menyatakan bahwa syarat
Jjobsheet yang baik yaitu jobsheet berisi paling tidak
tentang (1) petunjuk belajar, (2) kompetensi yang
akan dicapai, (3) isi materi pengantar praktik, (4) dan
informasi pendukung. Maka dari itu, isi dari bab 1
telah sesuai dengan syarat-syarat isi jobsheer yang
baik.

Bab II Kegiatan Pembelajaran terdiri dari langkah
pembelajaran, jobsheet menggambar denah rumah
tinggal 1 lantai, jobsheet menggambar tampak rumah
tinggal 1 lantai, jobsheer menggambar potongan
rumah tinggal 1 lantai, jobsheer menggambar rencana
pondasi rumah tinggal 1 lantai, jobsheer menggambar
rencana atap rumah tinggal 1 lantai. Lebih lanjut
menurut Yuniarti (2015: 94), berdasarkan kriteria
jobsheet vang baik, ada beberapa bagian-bagian
yang saling berhubungan dan - memperjelas,
diantaranya adalah : (1) kompetensi, (2) alat dan
kelengkapannya, (3) prosedur keselamatan kerja, (4)
langkah-langkah kerja,(5) gambar kerja, dan (6) hasil
kerja. Berdasarkan pernyataan diatas, isi bab 2 dari
jobsheet yang dibuat telah sesuai dengan kriteria
bagian-bagian jobsheet yang baik.

Sedangkan untuk Bab III, terdiri dari kriteria
penilaian kinerja siswa, jobdescription gambar tugas,
dan lembar tugas sebagai evaluasi penilaian
pembelajaran. Kriteria penilaian ini digunakan
sebagai alat evaluasi siswa, seperti yang dijelaskan
oleh Sarbian dalam Prasetyo (2015:30) yang
menyatakan bahwa komponen yang terdapat pada
jobsheer memuat tentang antara lain adanya alat
evaluasi pembelajaran yang digunakan, berupa tes
lisan; tertulis; atau unjuk kerja.
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2. Hasil Validasi Media Jobsheet

Validator ahli terdiri dari 2 dosen Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas Negeri Surabaya ahli
media dan dan 1 orang guru SMK Negeri 3 Surabaya
ahli media. Adapun hasil validasi kelayakan terdiri
dari 5 aspek penilaian. Instrumen penilaian kelayakan
media meliputi (1) fisik jobsheer; (2) penerapan,
pengetahuan, dan ketrampilan menggambar; (3)
kebahasaan; (4) isi materi; dan (5) tata penulisan.
Berdasarkan uraian diatas, untuk menghasilkan
Jjobsheet yang baik menurut Widya (2011: 88), dapat
dirumuskan  kedalam  aspek-aspek  kelayakan
jobsheer antara lain yaitu (1) kelayakan isi, (2)
kebahasaan, (3) sajian, dan (4) kemanfaatan, (5)
tampilan, (6) kemudahan penggunaan, (7)
konsistensi, (8) format, dan (9) kegrafikan. Dapar
disimpulkan bahwa, aspek-aspek dari instrumen
penilaian kelayakan jobsheet yang dibuat, sebagian
besar telah sesuai dengan aspek-aspek kelayakan
Jjobsheet.

Untuk aspek fisik jobsheer diperoleh poin sebesar
86,67%, untuk aspek penerapan, pengetahuan, dan
keterampilan menggambar sebesar 88,89%, untuk
aspek kebahasaan sebesar 91,11%, untuk aspek isi
materi sebesar 86,66%, dan untuk aspek tata
penulisan  diperoleh poin sebesar 86.67%. Hasil
validasi kelayakan dapat dilihat pada Gambar 3.2

dibawah ini

Presentase Kelayakan Media Jobsheet Tiap Poin

92.00% 91.11%
88.89%

0y
ek 86.67%

86.66% 86.67 %
86.00%

83.00%

Presentase Kelayakan

80.00% 4

u Fisik Jobsheet Poin Penilaian

u Penerapan, Pengetahuan, dan Keterampilan
u Kebahasaan

u Isi Materi

u Tata Penulisan

Gambar 4.3 Diagram Presentase Kelayakan Media
Jobsheet
Lebih lanjut, prosentase rata-rata keseluruhan
penilaian validasi media jobsheer diperoleh poin
sebesar 88,21%, dan berkategori Sangat Layak (SL)
berdasarkan kriteria penilaian kelayakan dari
Riduwan (2010: 39-41).
3. Hasil Revisi Media Jobsheet
Adapun daftar saran yang diberikan oleh para
validator dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini.
Tabel 4.3. Kritik dan Saran Validator
No.
Validator
1 e Lengkapi dan | e Jobsheet sudah
sempurnakan gambar disempurnakan
denah, pondasi, atap, sesuai saran.
potongan dan tampak
pada jobsheet, sesuai | e Ukuran kusan
dengan saran. jendela sudah
e Perbaiki dan diperbaiki
sempurnakan ukuran sesuai saran.
kusen jendela sesuai
saran.
2. e Usahakan jobsheet
pada tiap sub bagian
jangan terlalu tebal, diusahan
sekitar 5 lembar sudah sekitar 5
cukup. lembar

Saran Hasil Revisi

o Jobsheet tiap
sub bab sudah
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Va:\i‘c(i)étor 7 Saran Hasil Revisi
3. pUrutkan tahapan yang |  Tahapan

benar dalam menggambar

menggambar rumah sudah

pada jobsheet. disesuaikan
dengan
tahapan yang
benar sesuai
saran.

e Tambahkan fungsi o Fungsi gambar

dari gambar denah. denah sudah

ditambahkan.

Dari hasil Tabel 4.3 diatas, dapat disimpulkan
bahwa saran dan kritik yang diberikan validator
untuk menyempurnakan desain jobsheer yang telah
dibuat, digunakan sebagai acuan dan pedoman revisi
produk jobsheet

4. Hasil Uji Coba Produk
a. Penilaian Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa yang dianalisis adalah
penilaian ketuntasan hasil belajar psikomotor
proses dan psikomotor produk. Siswa yang tuntas
seperti yang telah disebutkan pada Permendikbud
Nomor 104 (2014:12) adalah siswa yang mencapai
nilai KKM yaitu > 2,67 dengan predikat B-. Dari
25 siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media jobsheer, 23 siswa dinyatakan
tuntas dan 2 siswa dinyatakan belum tuntas.
Sedangkan prosentase ketuntasan klasikal kelas
yang dihasilkan sebesar 92,00%, artinya hasil
tersebut sudah melebihi persyaratan ketuntasan
klasikal yaitu > 85%.

Berikut adalah hasil dari analisis uji-t
menggunakan One Sample T-Test dengan SPSS
versi 18.0.

Tabel 4.5 Our Put SPSS One-Sample Statistics

One-Sample Statistics

Std. Error
N Mean Mean
Psikomotor_Total 25 3.0092

Std. Deviation
76079

15216

Tabel 4.6 Analisis Uji-t SPSS One-Sample
Statistics

One-Sample Test

TestvValue=0

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean

df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper

Psikomaotor_Taotal

3.00920 26952 33232

o7 [) 2 000

Tabel 4.7 Tabel Titik Presentase Distribusi t
Titk Persentase Distribusi ¢ (dk = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

daf 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

24| o840 13178 | 1710020630 ) 24922 | 2796 34668
N——"

Hasil dari perbandingan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa tyy,, (9.777) > tipa (2.0639).
Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan H,
ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
media  jobsheer pada  kompetensi  dasar
Menggambar dengan Perangkat Lunak lebih tinggi
dari KKM 2.67.
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b.Penilaian Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis penelitian, masing-
masing prosentase respon dari 5 pernyataan adalah
(1) pemyataan ke-1 diperoleh presentase nilai
sebesar 80,80% dikategorikan Sangat Setuju (ST)
dengan respon Sangat Baik (SB), (2) pernyataan
ke-2 diperoleh prosentase nilai sebesar 83,20%
dikategorikan Sangat Setuju (ST) dengan respon
Sangat Baik (SB), (3) pemyataan ke-3 diperoleh
prosentase nilai sebesar 77,60% dikategorikan
Setuju (S) dengan respon Baik (B), (4) pernyataan
ke-4 diperoleh prosentase nilai sebesar 81,60%
dikategorikan Sangat Setuju (ST) dengan respon
Sangat Baik (SB), (5) pernyataan ke-5 diperoleh
prosentase nilai sebesar 835,60% dikategorikan
Sangat Setuju (ST) dengan respon Sangat Baik
(SB).

Lebih lanjut, dari prosentase rata-rata
keseluruhan respon siswa menghasilkan penilaian
sebesar 81,76% dikategorikan Sangat Setuju (ST)
dengan respon yang diberikan siswa terhadap
media jobsheet yang digunakan adalah Sangat
Baik (SB), sesuai kutipan dari Riduwan (2010: 39-
41) tentag ukuran penilaian kualitatif bobot hasil
respon siswa.

B. Pembahasan

Dari uraian ketiga hasil data diatas, pada poin isi
materi kelayakan media mempunyai nilai terendah dari
keempat poin lainnya yaitu sebesar 86,66%, dan poin
ini juga dikategorikan Sangat Layak (SL), sedangkan
hasil penilaian respon siswa pada pernyataan keempat
yaitu dengan menggunakan media jobsheer siswa lebih
mudah dalam memahami pelajaran, hanya memperoleh
nilai sebesar 77,60% berkategori Baik (B), akan tetapi
ketuntasan hasil belajar klasikal yang diperoleh dari
nilai rata-rata psikomotor yang melebihi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum 2,67 sudah mencapai 92,00%
siswa. Hal tersebut menunjukkan masih ada
kekurangan dan kelemahan dari hasil penelitian ini.

Berdasarkan hal tersebut, maka poin Isi Materi
pada pernyataan nomor 9 yaitu isi materi jobsheer
sesuai dengan kompetensi dasar, perlu diperbaiki dan
direvisi sesuai kebutuhan dalam pembelajaran. Untuk
respon siswa terhadap jobsheet, juga perlu dikaji lebih
lanjut agar penilaian respon siswa terhadap media
Jjobsheer memperoleh hasil yang lebih tinggi. Dengan
adanya revisi kedua aspek tersebut, diharapkan mampu
menjadikan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
setelah menggunakan media jobsheet lebih besar.

Akan tetapi, untuk merevisi dan
menyempurnakan hasil penelitian ini lebih lanjut,
peneliti harus melaksanakan tahapan penelitian R&D
selanjutnya, yaitu dari tahapan tujuh sampai sepuluh
yang tidak dilakukan pada penelitian ini. Maka dari itu,
penyempurnaan media jobsheet dalam penelitian ini
dapat dilakukan dengan melakukan tahapan
selanjutnya dari tahapan R&D atau penyempurnaan
dalam penelitian lain yang sejenis, vang diharapkan
mampu memperbaiki dan menyempurnakan media ini
agar penggunaan media jobsheer dalam pembelajaran
dapat dimanfaatkan secara maksimal.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penilitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Kelayakan Media Jobsheet
Media jobsheet yang dikembangkan untuk mata
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak
memperoleh nilai validasi rata-rata keseluruhan
media sebesar 88,31%, dikategorikan Sangat Baik
(SB), dengan kriteria nilai kelayakan dinyatakan
Sangat Layak (SL) sesuai dengan nilai kriteria
penilaian yang dikutip dari Riduwan (2010: 39-40).
Untuk nilai presentase kelayakan media jobsheet
tertinggi terletak pada poin kebahasaan dengan nilai
sebesar 91,78%, sedangkan nilai terendah terletak
pada poin isi materi dengan nilai sebesar 86,77%.
b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar psikomotor siswa setelah diajar
dengan media jobsheet pada mata pelajaran
menggambar dengan perangkat lunak, diperoleh
nilai ketuntasan klasikal kelas sebesar 92,00% |,
dapat diartikan bahwa nilai tersebut telah
memenuhi persyaratan minimal ketuntasan klasikal
yaitu > 85%. Adapun output analisis Uji-t
dihitung dengan menggunakan One Sample T-test
pada SPSS 18.0, dengan taraf signifikasi sebesar
5% dihasilkan thiwng Sebesar 9.777 sedangkan untuk
tabel (2-0639)1 sehingga thitung (9-777) > tiapel
(2.0639), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media
jobsheet pada kompetensi dasar Menggambar
dengan Perangkat Lunak lebih tinggi dari KKM
2,67.
c. Respon Siswa
Respon siswa terhadap jobsheet yang digunakan
adalah Sangat Baik (SB) sesuai kriteria penilaian
yang dikutip dari Riduwan (2010: 39-40), dengan
respon rata-rata dari keseluruhan rekapitulasi
angket respon siswa sebesar 81,76 %. Poin dengan
nilai presentase tertinggi terletak pada pernyataan 5
sebesar 85,60%, yaitu siswa lebih termotivasi
dalam belajar dengan menggunakan media
jobsheet. Sedangkan untuk nilai  presentase
terendah terletak pada pernyataan ke 3 sebesar
77,60%, yaitu dengan menggunakan media jobsheet
siswa lebih mudah memahami pelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, diajukan
beberapa saran sebagai berikut :

a.Media jobsheet yang telah dikembangkan pada
penelitian ini, diharapkan dapat diimplementasikan
secara maksimal pada mata pelajaran Menggambar
dengan Perangkat Lunak dan dengan menggunakan
bimbingan yang terarah sehingga peserta didik
mampu bekerja mandiri dan bertanggungjawab.

b. Aspek-aspek penilaian dari lembar validasi ataupun
instrumen penelitian yang lainnya, harus dibuat
sedetail mungkin sesuai dengan penilaian yang
dibutuhkan.

c. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, masih
terdapat kelemahan dan kekurangan dari media
jobsheet yang dibuat, maka dari itu diharapkan dapat
dilaksanakan penelitian lanjutan atau dengan
penelitian sejenis yang lainnya, agar josbheet yang
dihasilkan  menjadi  sempurna dan  dapat
dipergunakan secara maksimal.
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